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Lampiran 1.

ahON=

LAMPIRAN

Kuesioner Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK)

SNI 9011:2021°

Lampiran B
(normatif)
Survei keluhan gangguan otot rangka
Perusahaan
Tanggal
Nama (opsional)
Posisi/jabatan :

Deskripsikan tugas-tugas yang Anda lakukan pada pekerjaan ini dan durasi waktu
(untuk tiap shift kerja) yang Anda habiskan untuk melaksanakan setiap tugas
Tugas: Waktu:

10.

1.

Manakah yang merupakan tangan dominan Anda?

D Kanan D Kiri D Keduanya

Sudah berapa lama Anda bekerja pada posisi/jabatan saatini?
Kurang dari 3 bulan 5-10 Tahun

|| 3 Bulan -1 Tahun E Lebih dari 10 tahun

[ | 1-5Tahun

Seberapa sering Anda merasakan kelelahan mental setelah bekerja?
Tidak pernah Sering

[] Kadang-kadang || selalu

Seberapa sering Anda merasakan kelelahan fisik setelah bekerja?

[] Tidak pernah Sering

[] Kadang-kadang || selalu

Pernahkah Anda mengalami rasa sakit/nyeri atau ketidaknyaman yang Anda anggap
berhubungan dengan pekerjaan dalam satu tahun terakhir?

[va [ Tidak

Jika Ya, silakan mengisi survei pada halaman selanjutnya; untuk setiap bagian tubuh

yang disebutkan, dimohon untuk menjelaskan tentang:

» Seberapa sering Anda merasakan ketidaknyamanan pada setiap bagian tubuh

» Tingkat ketidaknyamanan

» Apakah rasa sakit itu mengganggu kemampuan Anda untuk melakukan pekerjaan
Anda?

» Pada bagian tubuh mana ketidaknyamanan dirasakan

© BSN 2021 7 dari 36
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SNI 9011:2021

Catatan: ‘sakit’ dapat berupa nyeri, kaku, mati rasa, kesemutan, atau rasa terbakar

LEHER
Seberapa sering? Seberapa parah?

Q Tidek pernah  Q Tidak ada masalah

BAHU Q Kanan Q Kini
Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah QO Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit Q Sering Q Sakit

O Selalu Q Sakit parah O Selalu Q Sakit parah
SIKU Q Kanan Q Kini PUNGGUNG ATAS

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakt

O Selalu QO Sakit parah
LENGAN Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidek pemah QO Tidak ada masalah -~

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pemah  Q Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sening Q Sakit

Q Selalu Q Sakit parah
PAHA Q Kanan Q Kiri

Q Terkadang Q Tidak nyaman »
Q Sering J Sakit

QO Selalu QO Sakit parah

TANGAN Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sekit

Q _ Selalu 3 Sakit parah
PUNGGUNG BAWAH

Seberapa sering? Seberapa parah?

- | o Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

—x | Q Terkadang Q Tidak nyaman
Q Sering Q Sakit
. Q Selalu Q  Sakit parah
PINGGUL Q Kanan Q Kini

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah O Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman
Q Sering Q Sakit
Q_Selalu 3 Sakit parah
LUTUT Q Kanan Q Kiri

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidek pernah  Q Tidak ada masalah

Seberapa sering? Seberapa parah?

Q Tidak pernah O Tidak ada masalah

Q Terkadang Q Tidak nyaman Q Terkadang Q Tidak nyaman

Q Sering Q Sakit O Sering Q Sakit

Q_Selalu Q Sakit parah O _Selalu O Sakit parah
BETIS Q Kanan Q Kiri KAKI Q Kenan Q Kin

Q Terkadang Q Tidak nyaman Q Terkadang Q Tidak nyaman
Q Sering Q Sakit Q Sering Q Sakit
O Selalu 3 _Sakit parah Q_Selalu QO Sakit parah

Seberapa sering? Seberapa parah?
Q Tidak pernah  Q Tidak ada masalah

Pada setiap bagian tubuh dengan keterangan “sakit” atau “sakit parah”, atau “selalu”
merasakan "tidak nyaman”, jelaskan pekerjaan yang menurut Anda menyebabkan
masalah tersebut, dan apakah sebelumnya Anda pernah mengalami cedera di bagian

tubuh tersebut.
Bagian Tubuh Pernah Mengalami Kemungkinan Pekerjaan yang
Cedera Sebel y yebabkan Masalah

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Penguji K3/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/ Madya/ Utama
(
NIP/No.REG.
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Analisis Kebutuhan Pengguna
Daftar Pertanyaan Analisis Kebutuhan Pengguna

Nama :

Usia

Pertanyaan dibawah ini dapat di kembangkan sesuai kebutuhan pada penelitian ini.

)W N =

7.
8.
9.

. Berapa lama waktu yang biasanya Anda habiskan untuk menenun dalam sehari?
. Berapa lama Anda telah menenun menggunakan alat tenun gedogan?

. Apakah menurut Anda kursi tradisional yang digunakan saat ini sudah nyaman?
. Apakah ada yang anda tidak sukai dari kursi yang digunakan saat ini? Jika ada,

jelaskan

. Apakah anda kesulitan menggunakan kursi yang anda gunakan saat ini? Berikan

alasannyal

. Apakah ada fitur tambahan pada kursi yang anda gunakan saat ini? Apakah fitur

tersebut membantu anda ketika menggunakan kursi?

Apakah ukuran batang kursi tenun tradisional sudah sesuai?

Fitur/fasilitas apa yang anda inginkan ketika menggunakan kursi tenun tradisional?
Bagaimana tampilan kursi tenun tradisional yang Anda inginkan?

10.Apa harapan Anda terhadap desain dari produk yang akan dikembangkan ulang

oleh peneliti?
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Lampiran 3. Kuesioner Identifikasi Nilai Importance Rating
KUESIONER IDENTIFIKASI NILAI IMPORTANCE RATING

Nama : A Muh Farid Hermawan
NIM :D071201083
Judul Tugas Akhir : Perancangan Ulang Kursi untuk Penenun Tradisional
Petunjuk pengisian kuesioner
Beri tanda ceklist (+) atau silang (x) pada setiap pertanyaan dengan tingkat kepentingan
menurut Anda yaitu:
1. Sangat Tidak Penting = 1

2. Kurang Penting =2
3. Penting=3
4. Lebih Penting = 4
5. Sangat Penting =5
. . Penilaian
Spesifikasi ] 5 3 7 5
Mudah digunakan

Posisi kerja yang nyaman

Tubuh bagian belakang tidak sakit

Kaki tidak pegal

Kursi tidak mudah bergerak

Mudah disimpan

Kursi terintegrasi dengan alat tenun

Sandaran dapat diatur kemiringannya

Batang kursi yang lebih pendek

Kursi tahan lama
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Lampiran 4. Kuesioner Identifikasi Level of Satisfaction
KUESIONER IDENTIFIKASI LEVEL OF SATISFACTION

Nama : A Muh Farid Hermawan
NIM - D071201083
Judul Tugas Akhir : Perancangan Ulang Kursi untuk Penenun Tradisional
Petunjuk pengisian kuesioner
Beri tanda ceklist (v) atau silang (x) pada setiap pertanyaan dengan tingkat kepuasan
menurut Anda yaitu:
1. Sangat Tidak Puas = 1

2. Kurang Puas =2
3. Puas=3
4. Lebih Puas =4
5. Sangat Puas =5
. . Penilaian
Spesifikasi 3 5 3 7} 3
Mudah digunakan

Posisi kerja yang nyaman

Tubuh bagian belakang tidak sakit

Kaki tidak pegal

Kursi tidak mudah bergerak

Mudah disimpan

Kursi terintegrasi dengan alat tenun

Sandaran dapat diatur kemiringannya

Batang kursi yang lebih pendek

Kursi tahan lama

74



75

Lampiran 5. Kuesioner Perbandingan Produk

KUESIONER PERBANDINGAN KURSI YANG AKAN DIKEMBANGKAN DENGAN
KURSI KERJA SEBELUMNYA

Nama : A Muh Farid Hermawan
NIM :D071201083
Judul Tugas Akhir : Perancangan Ulang Kursi untuk Penenun Tradisional
Petunjuk pengisian kuesioner
Beri tanda ceklist () atau silang (x) pada setiap pertanyaan dengan tingkat kepuasan
menurut Anda yaitu:
1. Sangat Tidak Puas = 1
Kurang Puas = 2
Puas =3
Lebih Puas = 4
Sangat Puas =5

s N




Produk yang akan dikembangkan

Terdapat sandaran pada kursi
Terdapat leg rest
Terdapat lumbar support dengan ketebelan 6 cm

Kursi dengan posisi duduk yang ergonomis

Penilaian

Spesifikasi
pesifikasi 3 3 3

Mudah digunakan

Posisi kerja yang nyaman

Tubuh bagian belakang tidak sakit

Kaki tidak pegal

Kursi tidak mudah bergerak

Mudah disimpan

Kursi terintegrasi dengan alat tenun

Sandaran dapat diatur kemiringannya

Batang kursi yang lebih pendek

Kursi tahan lama
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Kursi Kerja Sebelumnya

+ Hanya memiliki alas duduk
+ Harga terjangkau

o Alas kerja yang simpel

Spesifikasi

Penilaian

3

Mudah digunakan

Posisi kerja yang nyaman

Tubuh bagian belakang tidak sakit

Kaki tidak pegal

Kursi tidak mudah bergerak

Mudah disimpan

Kursi terintegrasi dengan alat tenun

Sandaran dapat diatur kemiringannya

Batang kursi yang lebih pendek

Kursi tahan lama
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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